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B. Paparan Data

1. Paparan Data Pratindakan (Refleksi awal)

Senin, 11 April 2011 pukul 10.00 WIB. Peneliti bersama dengan 3 orang mahasiswa STAIN yang juga mengadakan penelitian di Madrasah tersebut, melakukan pertemuan dengan Kepala Madrasah Siti Masruroh. M. Pd.I selaku Kepala MI Bendiljati Wetan, pada pertemuan tersebut peneliti meminta izin untuk melaksanakan penelitian di Madrasah tersebut. Kepala Madrasah menyambut baik keinginan peneliti untuk melaksanakan penelitian, agar nantinya hasil dari penelitian dapat memberikan sumbangan yang besar pada proses pembelajaran di Madrasah tersebut.
Kepala Madrasah kemudian menyarankan kami untuk menemui masing-masing Guru kelas guna menyusun jadwal penelitian serta materi yang akan digunakan dalam proses penelitian. Pak Supriadi, selaku wali kelas V kemudian saya temui dan membicarakan tentang materi kelas V yang telah dipelajari maupun yang belum dipelajari. Namun karena semua materi kelas V semester 2 telah di ajarkan akhirnya saya harus mengulang materi yang telah dipelajari. Wawancara bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan prestasi siswa kelas V di MI Bendiljati Wetan terutama pada mata Pelajaran IPA. Berikut kutipan wawancara yang peneliti lakukan:
	P
	:
	Bagaimana kondisi kelas V ketika proses pembelajaran berlangsung pada mata pelajaran IPA ?

	G
	:
	Dalam proses pembelajaran siswa banyak yang kurang memperhatikan penjelasan gurunya, tetapi tidak sedikit yang antusias dalam mengikuti pelajaran IPA, namun hal itu biasa. Yang penting mereka tetap belajar.

	P
	: 
	Dalam pembelajaran IPA metode apa saja yang sudah pernah bapak lakukan dalam pembelajaran?

	G
	:
	Metode yang sudah pernah saya gunakan, ceramah, diskusi, pengamatan dengan mengajak siswa keluar ruangan dan yang paling sering digunakan metode ceramah dengan media papan tulis serta buku paket IPA.

	P
	:
	Bagaimana kondisi siswa saat proses pembelajaran dengan metode pengamatan?

	G
	:
	Siswa cukup sulit untuk diatur dan kebanyakan kelemahannya adalah para siswa terutama laki-laki malah bermain.

	P
	:
	Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V untuk mata pelajaran IPA?

	G
	:
	Prestasi belajar siswa naik turun pak, kadang bagus dan kadang pula kurang bagus. Tergantung tingkat kesulitan materi IPA yang disajikan.

	P
	:
	Berapa nilai rata-rata pada mata pelajaran IPA untuk sub bab perubahan wujud Zat?

	G
	:
	Untuk nilai rata-rata siswa banyak yang mendapat nilai dibawah 70 sedangkan nilai 70 merupakan nilai minimal yang harus dicapai oleh siswa pada mata pelajaran IPA.

	P
	:
	Pernahkah bapak menggunakan model pembelajaran langsung dengan media LCD?

	G
	: 
	Belum pernah pak, karena di MI Bendiljati Wetan belum mempunyai fasilitas ini.


Keterangan :

P : Peneliti

G : Guru Kelas V
Hasil wawancara di atas, diperoleh beberapa informasi bahwa dalam proses pembelajaran IPA siswa cenderung pasif, hanya mendengarkan saja, hal ini sangat berpengaruh besar terhadap aspek kognitif siswa, hal ini akan berdampak kepada naik dan turunnya prestasi siswa.

Peneliti juga menyampaikan bahwa yang akan bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan guru kelas V selaku wali kelas beserta seorang mahasiswa STAIN Tulungagung (teman sejawat) akan bertindak sebagai pengamat. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati semua aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Untuk itu peneliti menunjukkan lembar observasi.

Hari Kamis tanggal 28 April 2011, pukul 10.00 peneliti menemui guru kelas V untuk berdiskusi tentang penentuan siswa yang menjadi subjek wawancara sebagi perwakilan dari semua siswa kelas V, yang menjadi subjek wawancara yaitu siswa yang berinisial RAS, UNL, KU, MF. Penentuan tersebut berdasarkan informasi dari pak Supriadi selaku wali kelas, bahwa ke empat siswa tersebut yang biasanya mendapat nilai yang kurang.
Pukul 10.30 peneliti meminta izin kepada guru kelas V untuk masuk ke kelas V untuk menyampaikan bahwa pada hari Kamis tanggal 05 Mei 2011 akan diajarkan mata pelajaran IPA sub bab perubahan wujud zat dengan menggunakan media LCD.
2. Paparan data siklus 1
Pelaksanaan tindakan terbagi dalam 4 tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, tahan observasi dan tahap refleksi yang membentuk suatu siklus. Secara lebih jelasnya masing-masing tahap dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).
2) Menyiapkan penyajian materi yang berhubungan dengan perubahan wujud zat.
3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti.
4) Catatan Lapangan.

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas V dan teman sejawat.
6) Menyiapkan media pembelajaran yang berupa slide materi perubahan wujud zat yang nantinya akan diproyeksikan kedalam LCD. 
7) Menyiapkan Lembar Tes (LT) berupa soal tes akhir yang berguna untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran langsung yang didukung dengan menggunakan LCD.
b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 05 Mei 2011 pukul 07.30-08.30. Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa dapat memahami sifat dan macam-macam perubahan wujud zat.
Suasana kelas yang teduh, hari esok yang cerah ditambah pikiran yang segar tubuh yang bugar membuat pembelajaran terasa bersemangat. Siswa semua terlihat segar dan segera menyapa peneliti sebelum peneliti mengucapkan salam. Peneliti dan teman sejawat pun tersenyum melihat sikap baik peserta didik menyambut guru pengganti pembelajaran IPA pada hari itu. Peneliti pun menjawab dengan bertanya tentang kabar siswa pada hari ini. Siswa menjawab serentak dengan semangat “baik pak,siap untuk mengikuti pelajaran bapak pada hari ini”. Suasana wajah siswa memperlihatkan para siswa nampak antusias untuk mengikuti jalannya pembelajaran di dalam kelas, hal ini dikarenakan media yang digunakan terasa asing bagi siswa, sehingga para siswa benar-benar memperhatikan dengan seksama. Sehingga suasana di dalam kelas sangat terkendali dan kegiatan belajar pun menjadi nyaman.

Kegiatan pembelajaran menggunakan LCD cara pembelajarannya yakni guru memproyeksikan materi yang digunakan dalam pembelajaran kemudian menjelaskan dan siswa mendengarkan, dalam proses pembelajaran ini peneliti memberikan kesempatan untuk berpendapat dan bertanya secara langsung.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              
Kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal tes akhir siklus 1. Tujuannya yaitu untuk mengetahui tingkat pemahaman akan hasil belajar yang baru saja dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran langsung dengan media LCD. Jika pada hasil dari siklus 1 kurang berhasil dan tidak sesuai dari kriteria yang diharapkan maka peneliti melakukan perbaikan di siklus 2. Jika dalam pembelajaran perbaikan pada siklus ke 2 kurang sesuai dengan yang diharapkan maka akan dilakukan perbaikan pada siklus 3 dan seterusnya sampai kriteria yang telah ditentukan tercapai oleh siswa. Selanjutnya peneliti memberikan motivasi dan pesan moral kepada siswa, pelajaran diakhiri dengan salam.

c. Tahap observasi

Pada tahap observasi ini peneliti dibantu oleh dua orang yang bertindak sebagai pengamat, pengamat 1 teman sejawat peneliti sendiri Mahsus Hadi dan pengamat 2 adalah teman sejawat peneliti sendiri yaitu Mohammad Miftah Farid, pengamat 1  bertugas mengamati semua aktivitas guru dan pengamat 2 bertugas mengamati aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. Tahap observasi ini menggunakan format observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Apabila ada hal-hal yang terjadi saat proses pembelajaran dan tidak ada dalam point format observasi maka hal tersebut dimasukkan dan ditulis sebagai hasil catatan lapangan.

Hasil observasi terhadap aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut :
Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	4
	a,b,c

	Inti
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	4
	a, b, c

	
	Memperhatikan materi yang dijelaskan di dalam media LCD dengan seksama
	5
	Semua

	Akhir
	Menanggapi evaluasi
	4
	a, b, d

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	32


Berdasarkan tabel 4.4, secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 32, sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapan yaitu:
90 % ( NR ( 100 %
: Sangat baik

80 % ( NR ( 89 %
: Baik

70 % ( NR ( 79 %
: Cukup

60 % ( NR ( 69 %
: Kurang

0 % ( NR ( 59 %

: Kurang sekali

Taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori sangat baik.
Sementara itu hasil observasi terhadap aktivitas peneliti selama proses pembelajaran berlangsung dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Peneliti Pada Siklus 1

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	5
	Semua

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	Semua

	Inti
	Memotivasi siswa
	4
	a, b, c


Lanjutan Tabel…

	
	membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	4
	a, b, c

	
	Menggunakan media LCD dengan baik dan maksimal
	4
	a, b, c

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	4
	a, b, c

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	31


Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai rencana yang diharapkan, yang diperoleh dari observasi tentang aktivitas peneliti/guru adalah 31. Sedangkan skor maksimal adalah 35, maka skor yang diperoleh rata-rata adalah 
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 maka taraf keberhasilan tindakan berada pada ketegori baik.

Hasil tersebut kemudian ditarik kesimpulan bahwa peneliti sudah mempersiapkan segala sesuatu sesuai dengan rancangan yang telah disiapkan di rumah, dan diterapkan dalam proses pembelajaran walaupun ada beberapa poin yang tidak terpenuhi dalam lembar observasi tersebut.

d. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat hal-hal penting yang tidak ada dalam format observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Ada beberapa hal yang dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa agak ramai saat pembelajaran menggunakan LCD belum dilakukan.
2) Manajemen kelas agak kurang menjelang pembelajaran, terutama penataan bangku siwa.

3) Terlihat ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung.

4) Siswa bersemangat dan antusias ketika mengikuti pembelajaran yang menggunakan media LCD.
5) Ada beberapa siswa saja yang tidak mencatat hal-hal yang penting.
e. Hasil tes akhir siklus 1

Tes dilaksanakan setelah pemberian materi selesai. Peneliti memberikan waktu 15 menit untuk mengerjakan soal tes akhir. Soal tes akhir terdiri dari 5 butir soal uraian yang harus di jawab dengan tepat dan benar.

Hasil nilai tes akhir siklus  diurutkan berdasarkan urutan jumlah skor tertinggi ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6 Hasil Tes akhir Siklus 1
	No.
	Kode Siswa
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	DAP
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T


Lanjutan Tabel…

	2.
	MFF
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	3.
	HMA
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	4.
	SSS
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	5.
	NGPS
	20
	20
	15
	10
	10
	75
	T

	6.
	DH 
	20
	20
	15
	10
	10
	75
	T

	7.
	AR 
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	8.
	AM
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	9.
	MNE
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	10.
	EYL
	20
	10
	10
	10
	10
	70
	T

	11.
	AG 
	10
	20
	20
	10
	10
	70
	T

	12.
	ENS
	10
	20
	5
	15
	20
	70
	T

	13.
	HS
	10
	20
	20
	10
	10
	70
	T

	14.
	SNA
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	15.
	RN 
	20
	20
	5
	10
	10
	65
	TT

	16.
	US 
	20
	20
	5
	10
	10
	65
	TT

	17.
	MF
	10
	20
	10
	20
	5
	65
	TT

	18.
	SA
	10
	15
	10
	10
	20
	65
	TT

	19.
	AT
	10
	15
	5
	5
	20
	55
	TT

	20.
	DST
	10
	15
	5
	5
	20
	55
	TT

	21.
	MIM 
	10
	20
	5
	5
	10
	50
	TT

	22.
	UNS
	10
	20
	5
	5
	10
	50
	TT

	23.
	RAS
	5
	5
	5
	5
	10
	30
	TT

	24.
	UNL
	10
	5
	5
	5
	5
	30
	TT

	25.
	KU
	5
	5
	5
	5
	5
	25
	TT

	26.
	MAKZ 
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	Sakit

	27.
	SRT
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	Izin

	28.
	NN
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	Izin

	Jumlah
	1585
	

	Rata-rata
	56,60
	


Keterangan:
T
: Tuntas
TT
: Tidak Tuntas

Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 1 yang ditunjukkan tabel di atas menunjukkan bahwa skor rata-rata tes akhir siklus 1 adalah 56,60. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :
Tabel 4.7. Peningkatan Prestasi Belajar menggunakan model pembelajaran langsung dengan media LCD pada siklus 1
	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Tes akhir (siklus 1)
	56,60


Siswa yang berada pada taraf tuntas (T) adalah 14 siswa, sedangkan siswa yang berada pada taraf Tidak Tuntas (TT) adalah 14 siswa. Karena belum sesuai dengan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan maka akan dilaksanakan perbaikan pada silus 2 dengan memperbaiki proses pembelajaran yang kurang berhasil.
f. Temuan Penelitian Siklus I
Penelitian pada siklus I ini terdapat temuan penelitian yang telah dicatat oleh peneliti dan teman sejawat. Temuan penelitian siklus I sebagai berikut:

1) Siswa agak ramai saat pembelajaran menggunakan LCD belum dilakukan.

2) Manajemen kelas agak kurang menjelang pembelajaran, terutama penataan bangku siwa.

3) Terlihat ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung.
4) Siswa yang ramai umumnya siswa laki-laki yang berada bangku paling belakang.
g. Hambatan penelitian siklus I
Penelitian ini menggunkan media LCD sebagai media pendukung model pembelajaran langsung, bukan berarti penelitian ini lancar tanpa ada hambatan. Hambatan-hambatan penerapan model pembelajaran langsung dengan media LCD pada siklus I adalah sebagai berikut:
1) Listrik pada pelaksanaan pembelajaran tiba-tiba padam, sehingga proses pembelajaran sempat terganggu.

2) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang dijelaskan, hal ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang kurang dipahami siswa.

3) Ruang kelas yang kurang luas mengakibatkan penampang layar proyeksi semakin kecilHal ini menyebabkan siswa yang berada dibangku paling belakang kurang jelas untuk melihat materi, sehingga suasana kelas menjadi ramai.
h. Refleksi
Sabtu tanggal 14 Mei 2011 peneliti melakukan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil dari catatan lapangan pada siklus 1 dibantu oleh teman sejawat, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1. Prestasi belajar pada siklus 1 belum menunjukkan peningkatan. Hal ini terbukti dari skor akhir siklus 1 yang sama dengan jumlah skor tes sebelumnya. Jadi pemahaman siswa terhadap materi kurang maksimal.
2. Aktivitas siswa berdasarkan lembar observasi menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria baik, terjadi peningkatan yang semula ketika diajar dengan metode yang biasa siswa kurang begitu bersemangat tetapi ketika diberikan metode pembelajaran langsung yang didukung menggunakan LCD media yang kebanyakan siswa menyukainya terjadi peningkatan yang baik.
3. Dalam proses pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran IPA.
4. Perlu dilakukan siklus 2, karena sebagian besar siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan, yaitu 70. Selain itu ketuntasan penelitian ini adalah 75 %. Jadi ada 21 siswa yang harus tuntas dan ini jelas perlu ada perbaikan pada siklus 1 dan akan dilaksanakan siklus 2 pada tanggal 19 Mei 2011 untuk meningkatkan prestasi siswa.
3. Paparan data siklus 2

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini terbagi ke dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya tentang masing-masing tahap akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan ini sama dengan yang dilakukan pada siklus 1 yaitu sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

2) Menyiapkan penyajian materi yang berhubungan dengan perubahan wujud zat.

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti.

4) Catatan Lapangan.

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas V dan teman sejawat.

6) Menyiapkan media pembelajaran yang berupa slide materi perubahan wujud zat yang nantinya akan diproyeksikan kedalam LCD. 

7) Menyiapkan Lembar Tes (LT) berupa soal tes akhir.
b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 2 ini dilaksanakan hari Kamis tanggal 19 Mei 2011 pukul 07.30-08.30, dalam satu pertemuan dua jam pelajaran (2x30 menit). Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Gambaran wajah siswa yang tetap ceria menyambut proses pembelajaran yang akan diberikan pada hari ini menandakan keantusiasan siswa mengikuti pmbelajaran. Peneliti menyapa para siswa dengan sambutan hangat yang merangsang siswa untuk menyampaikan susana hati siswa. Peneliti kemudian menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa dapat memahami sifat dan macam-macam perubahan wujud zat.

Pembelajaran pada siklus 2 ini, suasana di kelas tertip dan antusias. Hal ini terlihat dari gambaran ekspresi wajah siswa diatas yang telah peneliti sampaikan. Peneliti ingin dapat lebih memantapkan pemahaman siswa, oleh karena itu peneliti melaksanakan pembagian materi dan menjadikan penelitian menjadi 4 siklus. Yakni pada siklus pertama merupakan awal penelitian sehingga peneliti memahami tingkat pemahaman siswa. Pada siklus 2 diberikan materi tentang perubahan wujud pada benda, setelah itu dilanjutkan siklus 3 yang diisi dengan materi sifat dan macam-macam perubahan benda, sedangkan pada siklus 4 kedua materi pada siklus 2 dan 3 digabung menjadi 1 pada siklus 4.
Kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal tes akhir. Masing-masing siklus memiliki soal tes akhir yang berbeda-beda tergantung materi yang diajarakan.
Hasil observasi dan hasil tes akhir dari siklus 2 sampai 4 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut:
Tabel 4.8 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 2
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	4
	a, b, c

	
	Memperhatikan tujuan
	3
	a, b,


Lanjutan Tabel…

	Inti
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	Semua

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Semua

	
	Memanfaatkan sarana yang tersedia
	4
	a, b, c

	Akhir
	Menanggapi dan menjawab pertanyaan
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	31


Berdasarkan tabel 4.8, diatas dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 31 sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh skor rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada kategori baik.
Sementara hasil dari observasi terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut :
Tabel 4.9 Hasil observasi aktivitas peneliti pada siklus 2

	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	Inti
	Memotivasi siswa
	4
	a, b, c

	
	Menentukan materi dan pentingnya materi
	4
	a, b, c

	
	Meminta untuk mendengarkan penjelasan tentang isi materi dalam media LCD
	5
	Semua

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	a, b, d

	Jumlah skor
	32


Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Skor yang diperoleh dari pengamatan aktivitas peneliti adalah 32 sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik.

c. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa agak ramai sebelum pembelajaran dimulai.
2) Pengkondisian masih tetap kurang dalam hal penataan bangku.

3) Ada beberapa siswa yang bermain sendiri tidak mendengarkan penjelasan guru.

4) Siswa mulai bersemangat dan mendengarkan ketika media LCD mulai digunakan dalam pembelajaran.
5) Siswa senang dan antusias

d. Hasil tes akhir siklus 2

Tes akhir siklus 2 dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus 2. ini dilakukan guna mempersingkat dan langsung mengetes hasil belajar siswa. Tes akhir dikerjakan selama 15 menit. Soal tes akhir terdiri dari 5 butir soal uraian. Hasil tes akhir diurutkan berdasarkan jumlah skor tertinggi sampai ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.10  Hasil Tes akhir Siklus 2
	No.
	Kode Siswa
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	DAP
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	MFF
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	DH
	20
	15
	20
	20
	20
	95
	T

	4.
	SSS
	20
	10
	20
	10
	20
	80
	T

	5.
	NGPS
	20
	20
	15
	10
	20
	80
	T

	6.
	AR
	15
	15
	20
	15
	15
	80
	T

	7.
	HMA
	0
	20
	10
	20
	10
	80
	T

	8.
	AG
	10
	15
	15
	10
	20
	70
	T

	9.
	MNE
	10
	10
	20
	10
	20
	70
	T

	10.
	EYL
	0
	10
	20
	10
	20
	70
	T

	11.
	AM
	10
	15
	15
	20
	10
	70
	T

	12.
	ENS
	10
	20
	15
	15
	10
	70
	T

	13.
	RN
	0
	15
	15
	20
	20
	70
	T

	14.
	US
	0
	10
	20
	20
	20
	70
	T

	15.
	HS
	0
	20
	20
	10
	20
	70
	T

	16.
	SNA
	5
	20
	15
	20
	10
	70
	T

	17.
	MAKZ
	20
	20
	15
	10
	5
	70
	T

	18.
	SA
	20
	10
	10
	15
	10
	65
	TT

	19.
	AT
	10
	10
	20
	15
	10
	65
	TT

	20.
	MIM
	10
	10
	15
	20
	10
	65
	TT

	21.
	DST
	20
	20
	20
	0
	0
	60
	TT

	22.
	UNS
	0
	10
	10
	10
	10
	60
	TT

	23.
	RAS
	0
	10 
	10
	10
	20
	50
	TT


Lanjutan Tabel…

	24.
	UNL
	15
	10
	10
	10
	5
	50
	TT

	25.
	KU
	0
	10
	15
	10
	10
	45
	TT

	26.
	MF
	5
	10
	15
	10
	5
	45
	TT

	27.
	SRT
	5
	5
	15
	10
	5
	40
	TT

	28.
	NN
	20
	10
	10
	10
	10
	40
	TT

	Jumlah
	1835
	

	Rata-rata
	65,53
	


Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus 2 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada pemahaman siswa. Ini terbukti dengan skor tes akhir siklus 1  rata-rata adalah 56,60 sedangkan rata-rata skor tes akhir siklus 2 adalah 65,53. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :
Tabel 4.11 Peningkatan hasil belajar siklus 2
	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Tes akhir (siklus 1)
	56,60

	Tes akhir (siklus 2)
	65,53


e. Hasil wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 21 Mei 2011, jam 10.00 (waktu istirahat), yang menjadi subjek wawancara adalah 4 siswa yang memiliki nilai terendah yaitu siswa berinisial NN, MR, SRT, dan KU. Pada saat jam istirahat peneliti masuk ke kelas V dan menemui ke empat siswa tersebut untuk melakukan wawancara. Kutipan wawancara dengan keempat siswa tersebut dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4.12 Hasil Wawancara dengan Siswa

	Pertanyaan
	Jawaban

	P
	:
	Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi Perubahan wujud zat beserta sifat perubahannya?
	UNS
RAS
UNL
KU
	:

:

:
:
	Saya masih bingung pak, membedakan antara sifat dan macam perubahan
Sama dengan UNS pak, bingung membedakan antara sifat dan macam perubahan wujud zat.
Sama pak
Tidak bisa pak

	P
	:
	Apakah yang menyebabkan kesulitan siswa dalam membedakan kedua hal tersebut?
	UNS
RAS
UNL
KU
	:

:
:
:
	Hampir mirip pak jawabannya,
Sama dengan UNS pak, 
Sama pak
Tidak bisa pak

	P
	:
	Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajaran IPA yang didukung dengan LCD?
	UNS

RAS

UNL

KU
	:

:

:

:
	Bagus Pak, saya senang.

Ini belum pernah digunakan guru kelas V Pak, jadi saya senang.

Menarik pak, gambarnya bagus seperti nonton layar tancap.
Menyenangkan pak dan tidak membosankan
Tidak menyebabkan ngantuk pak.

	P
	:
	Apakah yang membuat kalian senang ketika diajar dengan media LCD?
	UNS

RAS

UNL
KU
	:

:

:
:
	Materinya jelas dilihat dan bagus pak gambarnya

Suasana tidak tegang Pak.

Karena penuh warna jadi menarik.

Bagus pak
Gambarnya menarik pak


Dari hasil wawancara di atas terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung menggunkan LCD dapat meningkatan semangat siswa dalam mendengarkan dan mempelajari materi yang disajikan.
f. Temuan Penelitian Siklus II
Penelitian pada siklus I ini terdapat temuan penelitian yang telah dicatat oleh peneliti dan teman sejawat. Temuan penelitian siklus II sebagai berikut:

1) Pengkondisian masih tetap kurang dalam hal penataan bangku.

2) Ada beberapa siswa yang bermain sendiri tidak mendengarkan penjelasan guru.
3) Siswa agak ramai sebelum pembelajaran dimulai.

4) Pengkondisian masih tetap kurang dalam hal penataan bangku.

g. Hambatan penelitian siklus II
Penelitian ini menggunkan media LCD sebagai media pendukung model pembelajaran langsung, bukan berarti penelitian ini lancar tanpa ada hambatan. Hambatan-hambatan penerapan model pembelajaran langsung dengan media LCD pada siklus II adalah sebagai berikut:

1) Pengkondisian kelas sebelum pembelajaran dengan media LCD sangat sulit karena terbentur dengan penataan bangku. Hal ini dikarenakan pembeljaran sebelumnya manajemen kelasnya berbeda dengan manajemen kelas dengan media LCD.

2) Ruang kelas yang kurang luas mengakibatkan penampang layar proyeksi semakin kecil. Hal ini menyebabkan siswa yang berada dibangku paling belakang kurang jelas untuk melihat materi, sehingga suasana kelas menjadi ramai.
h. Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas V, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus 2, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1) Aktivitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik.
2) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik, ini menunjukkan antusias siswa untuk mengikuti pelajaran IPA menggunakan LCD tersebut.
3) Kegiatan pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil refleksi di tarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada silus 2 ini masih perlunya dilakukan pelaksanaan siklus 3, karena hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan kriteria keberhasilan.
4. Paparan data siklus 3

Pelaksanaan tindakan pada siklus 3 ini terbagi ke dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya tentang masing-masing tahap akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan ini sama dengan yang dilakukan pada siklus 1 dan 2 yaitu sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

2) Menyiapkan penyajian materi yang berhubungan dengan perubahan wujud zat.

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti.

4) Catatan Lapangan.

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas V dan teman sejawat.

6) Menyiapkan media pembelajaran yang berupa slide materi perubahan wujud zat yang nantinya akan diproyeksikan kedalam LCD. 

7) Menyiapkan Lembar Tes (LT) berupa soal post test.

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 3 ini dilaksanakan hari Senin tanggal 23 Mei 2011 pukul 10.00-11.00, dalam satu pertemuan dua jam pelajaran (2x30 menit). Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Suasana kelas yang cukup panas tidak menurunkan semangat siswa untuk tetap belajar. Niat mereka untuk menuntut ilmu tetap tak gentar dan mereka justru meminta untuk segera memulai pelajaran. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa dapat memahami sifat dan macam-macam perubahan wujud zat.

Dalam pembelajaran pada siklus 3 ini, suasana di kelas tetap sama dengan siklus sebelumnya yakni tertip dan antusias meskipun agak berhurang dari siklus 1 dan 2. hal ini mungkin dikarenakan faktor kejenuhan yang mana materi atau subbab berkali-kali diajarkan.

Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal tes akhir. Masing-masing siklus memiliki soal post test yang berbeda-beda tergantung materi yang diajarakan.

Sedangkan hasil observasi dan hasil tes akhir dari siklus 3 dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut:
Tabel 4.13 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 3
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	3
	a, d

	
	Memperhatikan tujuan
	3
	a, c

	Inti
	Memperhatikan penjelasan materi
	4
	a, b, c

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	Semua

	
	Memperhatikan media LCD dengan maksimal
	4
	a, b, c

	Akhir
	Menanggapi dan menjawab pertanyaan
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	29


Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 29 sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh skor rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada kategori baik.

Sementara hasil dari observasi terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut :
Tabel 4.14 Hasil observasi aktivitas peneliti pada siklus 3
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	Inti
	Memotivasi siswa
	4
	a, b, c

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	4
	a, b, c

	
	Meminta untuk mendengarkan penjelasan tentang isi materi dalam media LCD
	4
	a, b, c

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	4
	a, b, d

	Jumlah skor
	31


Berdasarkan tabel 4.14 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Skor yang diperoleh dari pengamatan aktivitas peneliti adalah 31 sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.
c. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa agak ramai sebelum pembelajaran dimulai.

2) Pengkondisian masih tetap kurang dalam hal penataan bangku.

3) Ada beberapa siswa yang bermain sendiri tidak mendengarkan penjelasan guru.

4) Siswa terlihat jenuh sesaat ketika mulai dilaksankan pembelajaran

5) Siswa senang dan antusias

d. Hasil post test siklus 3
Tes akhir siklus 3 dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus 3. ini dilakukan guna mempersingkat dan langsung mengetes hasil belajar siswa. Tes akhir dikerjakan selama 15 menit. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian. Hasil tes akhir diurutkan berdasarkan jumlah skor tertinggi sampai ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:
Tabel 4.15  Hasil Post Test Siklus 3
	No.
	Kode Siswa
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	DAP
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	MFF
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	HMA
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	4.
	SSS
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	5.
	NGPS
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	6.
	DH 
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	7.
	AR 
	20
	20
	10
	20
	10
	80
	T

	8.
	MAKZ
	20
	20
	10
	20
	10
	80
	T

	9.
	MNE
	20
	20
	10
	20
	10
	80
	T

	10.
	EYL
	20
	20
	10
	20
	10
	80
	T

	11.
	AG 
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	12.
	ENS
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	13.
	HS
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	14.
	SNA
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	15.
	RN 
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	16.
	US 
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	17.
	MF
	20
	20
	10
	15
	5
	70
	T

	18.
	SA
	20
	20
	10
	15
	5
	70
	T

	19.
	AT
	20
	20
	10
	15
	5
	70
	T

	20.
	DST
	20
	20
	10
	10
	5
	65
	TT

	21.
	MIM 
	20
	20
	10
	10
	5
	65
	TT

	22.
	UNS
	20
	10
	10
	20
	5
	65
	TT

	23.
	RAS
	10
	10
	10
	10
	5
	45
	TT

	24.
	UNL
	10
	10
	10
	10
	5
	45
	TT

	25.
	KU
	10
	10
	10
	10
	5
	45
	TT

	26.
	AM
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	Sakit

	27.
	SRT
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	Izin

	28.
	NN
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	Izin

	Jumlah
	1840
	

	Rata-rata
	65,71
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Ini terbukti dengan skor tes akhir siklus 2 rata-rata adalah 65,53 sedangkan rata-rata skor tes akhir siklus 3 adalah 65,71. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut :
Tabel 4.16 Peningkatan hasil belajar siklus 3
	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Tes akhir (siklus 1)
	56,60

	Tes akhir (siklus 2)
	65,53

	Tes akhir (siklus 3)
	65,71


e. Hasil wawancara

Kegiatan wawancara dilaksanakan setelah pembelajaran siklus 3 usai pada jam 12.00 (waktu sholat bagi MI Bendiljatiwetan), yang menjadi subjek wawancara adalah 4 siswa yang memiliki nilai terendah yaitu siswa berinisial UNS, RAS, UNL, dan KU. Pada saat jam istirahat peneliti masuk ke kelas V dan menemui ke empat siswa tersebut untuk melakukan wawancara. Berikut kutipan wawancara dengan keempat siswa tersebut.
Tabel 4.17 Hasil Wawancara dengan Siswa
	Pertanyaan
	Jawaban

	P
	:
	Bagaimana dengan pembelajaran IPA yang didukung dengan LCD
	UNS

RAS
UNL
KU
	:

:
:
:
	Bosan pak, karena materinya tetap sama.

Sebenarnya pembelajarannya menarik pak. Tapi materinya yang selalu sama itu lho pak yang membuat bosan. 
Saya tidak bosan pak, saya tetap senang dengan materinya.
Bosan pak, materinya sama

	P
	:
	Bagaimana agar pembelajaran menggunakan LCD tidak lagi membosankan dengan materi yang sama?
	UNS

RAS

UNL

KU
	:

:
:

:
	Kalau bisa diberi film pak, kan nanti kalau ada filmnya bisa dibuat hiburan teman-teman jadi tidak mengantuk
Ya pak nonton film saja pak, nanti bapak sama ibu guru yang lain di ajak ikut nonton juga. Nonton bareng gitu lho pak
Materinya ganti saja pak sama lomba menonton film
YA pak Nonton film saja pak.


Dari hasil wawancara di atas terbukti bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran langsung menggunkan LCD dapat meningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.
f. Temuan Penelitian Siklus III
Temuan penelitian siklus III sebagai berikut:

1) Manajemen kelas agak kurang menjelang pembelajaran, terutama penataan bangku siwa.

2) Terlihat ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung.
3) Siswa yang ramai umumnya siswa laki-laki yang berada bangku paling belakang. 

4) Siswa terlihat jenuh sesaat ketika mulai dilaksankan pembelajaran

g. Hambatan penelitian siklus III
Penelitian ini menggunkan media LCD sebagai media pendukung model pembelajaran langsung, bukan berarti penelitian ini lancar tanpa ada hambatan. Hambatan-hambatan penerapan model pembelajaran langsung dengan media LCD pada siklus III adalah sebagai berikut:

1) Siswa mulai terlihat jenuh sesaat ketika mulai dilaksankan pembelajaran, hal ini dikarenakan materi pembelajaran yang terus berulang diajarkan dikelas adalah sama.
2) Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang dijelaskan, hal ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang kurang dipahami siswa.

3) Ruang kelas yang kurang luas mengakibatkan penampang layar proyeksi semakin kecilHal ini menyebabkan siswa yang berada dibangku paling belakang kurang jelas untuk melihat materi, sehingga suasana kelas menjadi ramai.
h. Refleksi

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas V, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil post test, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta hasil wawancara siklus 3, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1) Prestasi belajar siswa didasarkan pada hasil post test siklus 3 menunjukkan kenaikan dari pada test sebelumnya berarti pemahaman siswa terhadap materi terus mengalami peningkatan.
2) Aktivitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori baik.

3) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori baik, ini menunjukkan antusias siswa untuk mengikuti pelajaran IPA menggunakan LCD tersebut.

4) Minat belajar siswa mulai sedikit menurun dikarenakan materi yang tetap sehingga membosankan bagi siswa.

Berdasarkan hasil refleksi ditarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada silus 3 ini masih perlunya dilakukan pelaksanaan siklus 4, karena hasil belajar siswa masih belum sesuai dengan kriteria keberhasilan.

5. Paparan data siklus 4

Pelaksanaan tindakan pada siklus 4 ini terbagi ke dalam 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya tentang masing-masing tahap akan dijelaskan sebagai berikut :
a. Tahap perencanaan

Kegiatan pada tahap perencanaan ini sama dengan yang dilakukan pada siklus 1, 2 dan 3 yaitu sebagai berikut :

1) Menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).

2) Menyiapkan penyajian materi yang berhubungan dengan perubahan wujud zat.

3) Menyiapkan lembar observasi siswa dan lembar observasi peneliti.

4) Catatan Lapangan.

5) Melakukan koordinasi dengan guru kelas V dan teman sejawat.

6) Menyiapkan media pembelajaran yang berupa slide materi perubahan wujud zat yang nantinya akan diproyeksikan kedalam LCD serta alat peraga perubahan wujud zat.
7) Menyiapkan Lembar Tes (LT) berupa soal post test.

b. Tahap pelaksanaan tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus 4 ini dilaksanakan hari Kamis tanggal 26 Mei 2011 pukul 07.30-08.30, dalam satu pertemuan dua jam pelajaran (2x30 menit). Peneliti memulai pelajaran dengan mengucapkan salam dan dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, yaitu siswa dapat memahami sifat dan macam-macam perubahan wujud zat.

Dalam pembelajaran pada siklus 3 sebelumnya peneliti mulai melihat ada penurunan minat belajar siswa. Oleh karena itu peneliti bermaksud meningkatkan kembali minat belajar siswa dengan cara menambah media pembelajaran berupa praktikum perubahan wujud dan sifatnya dengan alat peraga. Jadi peneliti menggunakan 2 media pembelajaran sekaligus, yakni LCD sebagai penyaji materi dan alat peraga sebagai penjelas materi.
Sesuai dengan harapan, ketika peneliti menyiapkan alat peraga, para siswa mulai antusias memperhatikan media yang baru tersebut. Suasana kelas pun kembali seperti pada siklus 1, yakni dalam proses pembelajaran para siswa nampak antusias mengikuti jalannya pembelajaran, sehingga suasana di dalam kelas sangat terkendali dan kegiatan belajar pun menjadi nyaman. Suasana menjadi menyenangkan ketika peneliti mulai menggunakan media alat peraga tersebut, yakni dalam memberikan contoh nyata perubahan wujud zat, macam-macam dan sifat-sifatnya. Para siswa sangat senang akan hal ini, peneliti mempersilahkan para siswa untuk mengamati alat peraga dan mencatat perubahan-perubahan yang terjadi.
Setelah materi yang disampaikan selesai, kegiatan selanjutnya adalah pemberian soal tes akhir. Masing-masing siklus memiliki soal post test yang berbeda-beda tergantung materi yang diajarakan.

Sedangkan hasil observasi dan hasil tes akhir dari siklus 4 dapat dilihat pada tabel 4.18 sebagai berikut:
Tabel 4.18 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 4
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas keseharian
	4
	a, b, c,

	
	Memperhatikan tujuan
	5
	semua

	Inti
	Memperhatikan penjelasan materi
	5
	semua

	
	Keterlibatan dalam membangkitkan pengetahuan siswa tentang materi
	5
	semua

	
	Memperhatikan media alat peraga dan LCD
	5
	semua

	Akhir
	Menanggapi dan menjawab pertanyaan
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	Semua

	Jumlah skor
	34


Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat dilihat bahwa secara umum aktivitas siswa berjalan sesuai dengan apa yang telah diharapkan. Skor yang diperoleh dari observasi terhadap aktivitas siswa adalah 29 sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh skor rata-rata adalah 
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Sesuai dengan taraf keberhasilan yang ditetapkan berada pada kategori sangat baik. Sementara hasil dari observasi terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut :
Tabel 4.19 Hasil observasi aktivitas peneliti pada siklus 4
	Tahap
	Indikator
	Pengamatan

	
	
	Nilai
	Deskriptor

	1
	2
	3

	Awal
	Melakukan aktivitas rutin sehari-hari
	5
	Semua

	
	Menyampaikan tujuan
	5
	Semua

	Inti
	Memotivasi siswa
	4
	a, b, c 


Lanjutan Tabel…

	
	Membangkitkan pengetahuan prasyarat siswa
	4
	a, b, c

	
	Meminta untuk mendengarkan penjelasan tentang isi materi dalam media LCD dan alat peraga
	5
	a, b, c

	Akhir
	Melakukan evaluasi
	5
	Semua

	
	Mengakhiri pelajaran
	5
	a, b, d

	Jumlah skor
	33


Berdasarkan tabel 4.19 di atas dapat dilihat bahwa secara umum peneliti sudah melakukan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Skor yang diperoleh dari pengamatan aktivitas peneliti adalah 33 sedangkan skor maksimal adalah 35, sehingga diperoleh rata-rata adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan yang telah ditetapkan, maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori sangat baik
c. Hasil catatan lapangan

Catatan lapangan dibuat untuk mencatat hal-hal penting yang tidak muncul pada lembar observasi. Ada beberapa hal yang sempat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1) Siswa tertib sebelum pelajaran dimulai.
2) Pengkondisian masih tetap kurang dalam hal penataan bangku.

3) Media alat peraga yang dibawa guru membuat siswa antusias mengikuti pelajaran.
4) Siswa terlihat semangat saat pembelajaran

5) Siswa senang dan antusias

d. Hasil post test siklus 4
Tes akhir siklus 4 dilaksanakan setelah pembelajaran pada siklus 4. ini dilakukan guna mempersingkat dan langsung mengetes hasil belajar siswa. Tes akhir dikerjakan selama 15 menit. Soal post test terdiri dari 5 butir soal uraian. Hasil tes akhir diurutkan berdasarkan jumlah skor tertinggi sampai ke skor terendah pada skala 100 yang dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut:
Tabel 4.20  Hasil Post Test Siklus 4
	No.
	Kode Siswa
	Hasil Skor
	Jumlah Nilai
	Ketuntasan (T/TT)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1.
	DAP
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	2.
	MFF
	20
	20
	20
	20
	20
	100
	T

	3.
	HMA
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	4.
	SSS
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	5.
	NGPS
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	6.
	DH 
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	7.
	AR 
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	8.
	MAKZ
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	9.
	MNE
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	10.
	EYL
	20
	20
	20
	20
	10
	90
	T

	11.
	AG 
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	12.
	ENS
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	13.
	HS
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	14.
	SNA
	20
	20
	20
	10
	10
	80
	T

	15.
	RN 
	20
	20
	15
	10
	10
	75
	T

	16.
	US 
	20
	20
	15
	10
	10
	75
	T

	17.
	MF
	20
	20
	15
	10
	10 
	75
	T

	18.
	SA
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T

	19.
	AT
	20
	20
	10
	10
	10
	70
	T


Lanjutan Tabel…

	20.
	DST
	20
	20
	10
	5
	15
	70
	T

	21.
	MIM 
	20
	20
	10
	5
	5
	70
	T

	22.
	UNS
	20
	15
	5
	20
	5
	65
	TT

	23.
	NN
	20
	20
	10
	10
	5
	65
	TT

	24.
	UNL
	20
	20
	10
	5
	5
	60
	TT

	25.
	KU
	20
	20
	10
	5
	5
	60
	TT

	26.
	AM
	20
	20
	10
	5
	5
	60
	TT

	27.
	SRT
	20
	20
	10
	10
	-
	60
	TT

	28.
	RAS
	10
	10
	10
	   5
	5
	40
	TT

	Jumlah
	2155
	

	Rata-rata
	76,96
	


Berdasarkan hasil post test pada siklus 4 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman pada siswa. Ini terbukti dengan skor tes akhir siklus 3 rata-rata adalah 65,71 sedangkan rata-rata skor tes akhir siklus 4 adalah 76,96. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut :
Tabel 4.21 Peningkatan hasil belajar siklus 4
	Jenis Tes
	Rata-rata Skor Tes

	Tes akhir (siklus 1)
	56,60

	Tes akhir (siklus 2)
	65,53

	Tes akhir (siklus 3)
	65,71

	Tes akhir (siklus 4)
	76,96


e. Temuan Penelitian Siklus IV
Temuan penelitian siklus IV sebagai berikut:

1) Manajemen kelas agak kurang menjelang pembelajaran, terutama penataan bangku siwa.

2) Terlihat ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung.
f. Hambatan penelitian siklus IV
Hambatan penerapan model pembelajaran langsung dengan media LCD pada siklus IV ini mulai menurun dari siklus sebelumnya. Hambatan yang masih tetap ada adalah sebagai berikut:

1) Ruang kelas yang kurang luas mengakibatkan penampang layar proyeksi semakin kecilHal ini menyebabkan siswa yang berada dibangku paling belakang kurang jelas untuk melihat materi, sehingga suasana kelas menjadi ramai.

2) Siswa terkadang bercanda ketika guru menjelaskan, hal ini dikarenakan gambar-gambar yang ada didalam slide LCD.
g. Refleksi
Berdasarkan kegiatan yang dilakukan peneliti bersama teman sejawat dan guru kelas V, selanjutnya peneliti mengadakan kegiatan refleksi terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil catatan lapangan serta siklus 4, maka diperoleh beberapa hal sebagai berikut :

1) Prestasi belajar siswa didasarkan pada hasil post test siklus 4 menunjukkan kenaikan dari pada test sebelumnya berarti pemahaman siswa terhadap materi meningkat.

2) Aktivitas guru menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik.
3) Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan tindakan pada kategori sangat baik, ini menunjukkan antusias siswa untuk mengikuti pelajaran IPA menggunakan LCD serta alat peraga peubahan wujud zat.
4) Minat belajar siswa yang sebelumnya sedikit menurun pada siklus 3 kembali meningkat pada siklus 4.
Berdasarkan hasil refleksi di tarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan tindakan pada siklus 4 ini tidak diperlukan pengulangan siklus karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai dengan rencana yang disusun dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu kriteria keberhasilan proses pembelajaran dan kriteria prestasi belajar siswa.

C. Temuan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari siklus 1 sampai dengan siklus 4 ada beberapa temuan yang diperoleh. Temuan penelitian ini yang nantinya akan digunakan sebagai pembahasan hasil penelitian. Temuan ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Siswa agak ramai saat pembelajaran menggunakan LCD belum dilakukan dikarenakan manajemen kelas agak kurang menjelang pembelajaran, terutama penataan bangku siwa sehingga ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya ketika pembelajaran berlangsung. Siswa yang ramai umumnya siswa laki-laki yang berada bangku paling belakang.
2) Penelitian ini menggunakan model pembelajaran langsung dengan media LCD mempunyai hambatan yang muncul dalam pelaksannannya diantaranya: Kelebihan dan penjelasan guru dapat menyebabkan timbulnya penafsiran yang berbeda sesuai dengan pengetahuan masing-masing anak terhadap hal yang dijelaskan, hal ini terbukti dengan banyaknya pertanyaan yang berhubungan dengan materi yang kurang dipahami siswa. Ruang kelas yang kurang luas mengakibatkan penampang layar proyeksi semakin kecil. Hal ini menyebabkan siswa yang berada dibangku paling belakang kurang jelas untuk melihat materi, sehingga suasana kelas menjadi ramai.
3) Pembelajaran langsung dengan media LCD mampu meningkatkan keaktifan siswa dan pencapaian prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat di amati dari nilai siswa yang tiap siklus selalu mengalami kemajuan prestasi. Dalam proses pembelajaran menunjukkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran IPA.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Proses pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran langsung yang menggunakan media LCD sebagai alat penyampai atau perantara materi, alasan dipilihnya media LCD karena media ini sangat mengefektifkan waktu dan menghemat waktu sehingga guru dapat memfokuskan dalam penjelasan materi daripada menulis materi didepan.
Kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah menggali informasi mengenai prestasi yang telah dicapai oleh siswa kelas V, tujuannya yaitu mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi prasyarat yaitu materi tentang perubahan wujud zat.
Setelah mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman siswa tentang materi prasyarat, selanjutnya peneliti membuat rancangan penelitian yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari 4 siklus yang setiap siklus terbagi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa untuk belajar, karena siswa yang siap untuk belajar akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan.

Kegiatan awal peneliti terlebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini dimaksudkan agar siswa mengetahui apa yang akan dipelajari sehingga menjadi termotivasi dan terarah dalam belajarnya.

Kegiatan inti, peneliti menggunakan model pembelajaran langsung menggunakan media LCD yang mana menampilkan slide berupa Microsoft® Office Power Point yang berisi materi perubahan wujud zat. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih memahami materi.
Pada kegiatan akhir dalam satu siklus, peneliti melakukan penyimpulan terhadap materi bersama dengan siswa serta mencatat hal-hal yang penting. Hal ini dimaksudkan agar pemahaman siswa terhadap materi lebih tahan lama. Peneliti juga melakukan tes akhir sebagai alat evaluasi pemahaman siswa terhadap materi, tujuannya yaitu untuk mengetahui peningkatan prestasi mulai tes akhir siklus 1, tes akhir siklus 2, tes akhir siklus 3 dan tes akhir pada siklus terakhir penelitian ini yaitu tes akhir siklus 4.
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